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MOTTO 

 

“Jika kita terlalu mengkhawatirkan setiap langkah yang kita buat. Pada 

akhirnya kita tidak akan berani melangkah. Hargai dan syukuri setiap 

kesempatan untuk melangkah dalam hidup kita. “  

(Fasqina Salsabila) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Brain Based 

Learning (BBL) dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Kemandirian Belajar siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan non 

equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

yaitu model Brain Based Learning (BBL) dan dua variabel terikat yaitu 

kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Kemandirian Belajar siswa. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA MA Negeri 1 Blora, sedangkan sampel 

penelitiannya adalah siswa kelas XI MIPA 1 dan kelas XI MIPA 3. Kelas XI MIPA 

1 dijadikan sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan treatment berupa 

pembelajaran dengan model Brain Based Learning (BBL). Instrumen dalam 

penelitian ini adalah pretest-posttest kemampuan berpikir kritis matematis, 

prescale-postscale kemandirian belajar, RPP yang dilengkapi Hypotetical Learning 

Trajectory, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Teknik analisis data untuk menjawab 

hipotesis dalam penelitian ini adalah uji perbedaan rata-rata. Menggunakan uji t 

sampel independen jika memenuhi uji prasyarat dan menggunakan uji Mann 

Whitney jika tidak memenuhi uji prasyarat. Pengujian dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 16 dan Microsoft Excel. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model Brain Based Learning (BBL) lebih 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunkan model Brain Based Learning (BBL) memiliki 

efektivitas yang sama dengan pembelajaran konvensional terhadap kemandirian 

belajar. 

 

Kata kunci:  Efektivitas, Brain Based Learning (BBL), Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis, Kemandirian Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan. Tujuan pembelajaran matematika menurut 

Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013) menekankan pada dimensi pedagogik 

modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan scientific 

(ilmiah). Menurut Sumarmo (2010: 3), matematika mempunyai visi pada dua 

arah pengembangan, yaitu untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan 

kebutuhan masa datang. Berikut salah satu visi yang dipaparkan oleh Sumarmo. 

“Visi kedua dalam arti yang lebih luas dan mengarah ke masa depan, 

matematika memberi peluang berkembangnya kemampuan menalar 

yang logis, sistematik, kritis dan cermat, kreatif, menumbuhkan rasa 

percaya diri, dan rasa keindahan terhadap keteraturan sifat 

matematika, serta mengembangkan sikap obyektif dan terbuka yang 

sangat diperlukan dalam menghadapi masa depan”. 

 

Berdasarkan paparan tersebut, sangat penting bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Pentingnya kemampuan tersebut 

karena merupakan dasar dari proses pengambilan keputusan. Namun, fakta 

menunjukkan terdapat beberapa kendala yang terjadi dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, diantaranya yaitu pada karakteristik matematika 

yang abstrak, masalah media pembelajaran, dan masalah siswa atau guru. 

Kemampuan berpikir kritis siswa yang belum menunjukkan 

keberhasilan ditunjukkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Marin & 

Halpern (2011: 9), yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

yang terdaftar dalam program matematika tingkat bawah secara signifikan lebih 
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rendah daripada tingkat atas. Jika kemampuan berpikir kritis siswa tingkat 

bawah memiliki standar rendah yang cukup tinggi maka ketika berada pada 

tingkat tinggi siswa akan memiliki standar rendah yang cukup tinggi. Berarti 

dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa perlu dilatih dan 

dibiasakan agar siswa lebih siap di tingkatan lanjut.  

Hasil penelitian yang dipaparkan di atas, sejalan dengan hasil penelitian 

pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 Juli 2018 

sampai dengan 8 Agustus 2018 di MA Negeri 1 Blora. Penelitian pendahuluan 

dilakukan dengan memberikan tes kemampuan berpikir kritis yang memuat 5 

soal uraian. Setiap soal memuat satu indikator kemampuan berpikir kritis. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan yaitu inference, 

recognition of assumption, deduction, interpretation, dan evaluation of 

arguments. Hasil penelitian pendahuluan, diperoleh rata-rata skor untuk 

indikator inference 3.87 (skor ideal 12), rata-rata skor untuk indikator 

recognition of assumption 3.33 (skor ideal 10), rata-rata skor untuk indikator 

deduction 4.01 (skor ideal 10), rata-rata skor untuk indikator interpretation 3.51 

(skor ideal 10), dan rata-rata skor untuk indikator evaluation of arguments 3.29 

(skor ideal 6).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tes kemampuan berpikir kritis, 

terlihat bahwa siswa belum bisa mencapai skor ideal masing-masing soal yang 

memuat indikator berpikir kritis. Hal tersebut terlihat dari sebagian besar 

jawaban siswa yang belum mampu mengidentifikasi asumsi, mendeduksi, 
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menginterpretasi dan mengevaluasi argumen dengan tepat sesuai dengan 

informasi yang terdapat pada soal. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru 

matematika kelas XI di MA Negeri 1 Blora, diperoleh gambaran situasi dan 

kondisi pembelajaran di kelas. Guru lebih sering menggunakan metode 

pembelajaran seperti ceramah, diskusi singkat, latihan, dan penugasan. Guru 

menjelaskan materi pelajaran, terkadang meminta siswa untuk berdiskusi secara 

singkat, memberikan contoh soal, kemudian memberikan tugas. Sehingga siswa 

cenderung menghafal materi dan kurang memahami dengan baik. Pembelajaran 

seperti ini yang kurang bisa melatih kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

Sehingga mengakibatkan daya kritis siswa tidak berkembang dengan baik. 

Proses pengembangan kemampuan berpikir kritis menuntut siswa untuk 

memunculkan dan mengemukakan ide atau gagasan guna memecahkan masalah 

matematika, siswa juga dapat saling bertukar ide, mengkritisi ide siswa lain, 

serta belajar dari ide-ide siswa lain yang mereka anggap lebih tepat. Kondisi 

tersebut menghendaki kemandirian siswa dalam belajar matematika. 

Pentingnya kemandirian belajar bagi siswa juga didukung dengan temuan 

beberapa hasil studi oleh Hargis (Sumarmo, 2004: 5), diantaranya adalah 

individu yang memiliki kemandirian belajar tinggi akan cenderung belajar lebih 

baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, 

menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, mengatur belajar dan waktu 

secara efisien, dan memperoleh skor yang tinggi dalam sains. 



4 

 

 

Namun, fakta menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa tergolong 

rendah. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian oleh Saefullah (2013: 

27), hasil studi pra-penelitian yang dilakukan pada kelas X di salah satu sekolah 

menengah negeri di kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tanggung jawab dalam belajar yang dimiliki siswa masih kurang baik, terlihat 

dari data yang menunjukkan hanya sekitar 36,4% siswa yang merasa dirinya 

secara penuh memperhatikan proses pembelajaran. Selain itu, hanya sekitar 

9,1% siswa yang berinisiatif secara mandiri untuk belajar. Hasil penelitian 

tersebut juga sejalan dengan hasil observasi di MA Negeri 1 Blora. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan, guru mata pelajaran mengatakan masih rendahnya 

kemandirian belajar siswa. Terlebih pada materi matematika yang 

membutuhkan penalaran dan tidak hanya aplikasi rumus. Inisiatif belajar tidak 

muncul pada diri siswa ketika menemui kesulitan untuk menyelesaikan soal, 

beberapa siswa cenderung enggan untuk mencari solusi penyelesaian dan 

menunggu penyelesaian dari siswa lain atau guru. 

Rendahnya kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

juga disebabkan karena siswa sudah terlebih dahulu menganggap materi 

pelajaran matematika sulit. Salah satu materi pelajaran matematika yang sering 

dianggap sulit oleh siswa yaitu aljabar. Siswa merasa kesulitan pada materi 

aljabar karena penggunaan variabel-variabel yang tidak dipahami arti dan 

fungsinya oleh siswa. Hal inilah yang menjadikan materi aljabar kurang 

diminati siswa, padahal dengan belajar aljabar siswa dapat melakukan kegiatan 

meliputi upaya menganalisis, mempresentasikan serta melakukan generalisasi 
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terhadap simbol, pola dan bilangan. Kurang minatnya siswa pada materi aljabar 

menyebabkan penghambat berkembangnya kemampuan berpikir kritis 

sekaligus kemandirian belajar siswa, karena ketika siswa sudah menemui 

kesulitan untuk mengerjakan soal, maka ia akan merasa enggan belajar atau 

tidak muncul inisiatif belajar secara mandiri pada dirinya. Salah satu 

percabangan materi aljabar pada jenjang SMA/MA yaitu sukubanyak atau 

polinomial. Bentuk–bentuk persamaan polinomial dapat digunakan dalam 

perhitungan statistik untuk memperkirakan hubungan antara dua variabel. 

Bentuk hubungan dua variabel yang diteliti biasanya didekati dengan 

persamaan sukubanyak berderajat 1 atau 2.  

Upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis dan kemandirian belajar siswa salah satunya, yaitu dengan 

menerapkan model Brain Based Learning (BBL).  Model Brain Based Learning 

(BBL) mengharuskan guru melakukan pembelajaran yang sesuai dengan cara 

kerja otak. Model pembelajaran tersebut secara alami mendorong siswa 

memperoleh pengetahuan secara mandiri.  Berbeda dengan pembelajaran yang 

umumnya dilaksanakan di kelas. Pembelajaran yang cenderung memaksa siswa 

menyerap pengetahuan yang diberikan oleh guru. Melalui model Brain Based 

Learning (BBL) siswa dikenalkan cara bagaimana ia harus belajar dan 

memahami kemampuan serta pengalaman siswa. Hal tersebut dapat membantu 

siswa mengaktifkan skema pembelajaran agar materi pelajaran menjadi lebih 

bermakna. Terdapat tujuh tahap dalam model Brain Based Learning (BBL) 

yaitu (1) pra-pemaparan, (2) persiapan, (3) inisiasi dan akuisisi, (4) elaborasi, 
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(5) inkubasi dan memasukkan memori, (6) verifikasi dan pengecekan 

keyakinan, dan (7) perayaan dan integrasi. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan model 

Brain Based Learning (BBL) pada pembelajaran persamaan sukubanyak, 

Model Brain Based Learning (BBL) diharapkan mampu memfasilitasi melatih 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis dan kemandirian 

belajar siswa. Penerapan model Brain Based Learning (BBL) tersebut, tertuang 

dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Brain Based Learning 

(BBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan Kemandirian 

Belajar Siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas XI MA Negeri 1 

Blora masih rendah. 

2. Pembelajaran matematika yang diselenggarakan di MA Negeri 1 Blora 

belum bertujuan untuk melatih dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa.  

3. Pembelajaran matematika di MA Negeri 1 Blora diduga belum mampu 

mengembangkan kemandirian belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, mengingat 

keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang dilakukan 
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tidak melebar dari tujuan, peneliti memberikan batasan terhadap masalah yang 

akan diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada efektivitas 

model Brain Based Learning (BBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis dan kemandirian belajar siswa 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah pembelajaran matematika meggunakan model Brain Based 

Learning (BBL) lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa? 

2. Apakah pembelajaran matematika meggunakan model Brain Based 

Learning (BBL) lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional 

terhadap kemandirian belajar siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan model Brain Based 

Learning (BBL) erhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan model Brain Based 

Learning (BBL) erhadap kemandirian belajar siswa. 
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F. Asumsi Dasar 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Ibrahim, dkk, 

2015: 22). Berdasarkan pengertian tersebut, asumsi dasar pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika dengan model Brain Based Learning (BBL) 

yang diterapkan oleh peneliti kepada kelas eksperimen sesuai dengan 

RPP yang telah disusun oleh peneliti. 

2. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis 

matematis materi sukubanyak (polinomial) dengan serius dan 

individual, sehingga hasil pretest dan posttest menggambarkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

3. Siswa mengerjakan skala sikap prescale dan postscale kemandirian 

belajar dengan serius dan individual, sehingga hasil prescale dan 

postscale dapat menggambarkan kemandirian belajar siswa. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi khususnya di bidang pendidikan serta 

dapat bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran sukubanyak 

pada materi persamaan sukubanyak dan persamaan pecahan 
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sebagian. Terutama pada penerapan model Brain Based Learning 

(BBL) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan 

kemandirian belajar. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan kajian sekaligus 

dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait 

permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru bidang studi mata pelajaran matematika diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai alternatif dan variasi model 

pembelajaran matematika khususnya pada pembelajaran 

sukubanyak dalam rangka mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis matematis dan kemandirian belajar siswa. 

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar 

siswa pada pembelajaran matematika khususnya pada materi 

sukubanyak (polinomial). 

c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan terkait inovasi-inovasi model pembelajaran 

matematika terutama model Brain Based Learning (BBL) sekaligus 

menjadi bekal ketika mengajar kelak. 
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H. Definisi Operasional 

1. Efektivitas  

Efektivitas adalah suatu ukuran untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan untuk melaksanakan sesuatu agar tepat sasaran. Kemungkinan 

yang akan terjadi dalam penelitian ini untuk dapat mengatakan bahwa 

pembelajaran model Brain Based Learning (BBL) lebih efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan kemandirian belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

1) Jika skor pretest memiliki rata-rata yang sama, maka data yang digunakan 

adalah data skor posttest.  

Model Brain Based Learning (BBL) dikatakan efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa apabila skor posttest kelas 

eksperimen yaitu kelas yang menerapkan pembelajaran dengan model Brain 

Based Learning (BBL) lebih tinggi dibandingkan dengan skor posttest kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

2) Jika skor pretest memiliki rata-rata yang berbeda, maka data yang 

digunakan adalah data skor N-gain. 

Model Brain Based Learning (BBL) dikatakan efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa apabila skor N-gain kelas 

eksperimen yaitu kelas yang menerapkan pembelajaran dengan model Brain 

Based Learning (BBL) lebih tinggi dibandingkan dengan skor N-gain kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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3) Jika skor pretest dan posttest memiliki rata-rata yang sama, maka 

pembelajaran dengan model Brain Based Learning (BBL) tidak efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

b. Kemandirian Belajar 

1) Jika skor prescale memiliki rata-rata yang sama, maka data yang digunakan 

adalah data skor postscale.  

Model Brain Based Learning (BBL) dikatakan efektif terhadap 

kemampuan kemandirian belajar siswa apabila skor postscale kelas 

eksperimen yaitu kelas yang menerapkan pembelajaran dengan model Brain 

Based Learning (BBL) lebih tinggi dibandingkan dengan skor postscale 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

2) Jika skor prescale memiliki rata-rata yang berbeda, maka data yang 

digunakan adalah data skor gain. 

Model Brain Based Learning (BBL) dikatakan efektif terhadap 

kemandirian belajar siswa apabila skor gain kelas eksperimen yaitu kelas 

yang menerapkan pembelajaran dengan model Brain Based Learning 

(BBL) lebih tinggi dibandingkan dengan skor gain kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

3) Jika skor prescale dan postscale memiliki rata-rata yang sama, maka 

pembelajaran dengan model Brain Based Learning (BBL) tidak efektif 

terhadap kemandirian belajar siswa. 

2. Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran yang biasa digunakan guru bidang studi 
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matematika di MA Negeri 1 Blora, yaitu pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 

3. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah suatu kecakapan berpikir secara efektif yang dapat 

membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi, serta mengambil 

keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Indikator kemampuan 

berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah inference 

(kesimpulan), recognition assumption (pengenalan asumsi), deduction 

(deduksi), interpretation (interpretasi), dan evaluation of arguments (evaluasi 

argumen). 

4. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah proses aktif dimana siswa memiliki rasa 

ingin tahu (memonitor, mengatur, dan mengendalikan pengetahuan, emosi, dan 

perilaku), tanggungjawab (berperilaku alami dan otomatis), mempunyai 

ketertarikan pada matematika (belajarnya sendiri, dan mengidentifikasi sumber 

belajar) demi tujuan belajar yang ingin dicapai. Aspek kemandirian belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini diantaranya, adalah inisiatif, tanggungjawab, 

motivasi, dan responsif. 

5. Model Brain Based Learning (BBL) 

Model Brain Based Learning (BBL) adalah proses pembelajaran yang 

selaras dengan cara kerja otak manusia. Tahapan pembelajarannya yaitu (1) pra-

pemaparan, (2) persiapan, (3) inisiasi dan akuisisi, (4) elaborasi, (5) inkubasi 

dan memasukkan memori, (6) verifikasi dan pengecekan keyakinan, dan (7) 

perayaan dan integrasi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model Brain Based Learning (BBL) lebih efektif dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas XI MIPA MA Negeri 1 Blora. 

2. Model Brain Based Learning (BBL) memiliki efektif yang sama dengan 

model pembelajaran konvensional terhadap kemandirian belajar siswa kelas 

XI MIPA MA Negeri 1 Blora. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti memberikan saran untuk guru mata pelajaran matematika dan peneliti 

selanjutnya, sebagai berikut. 

1. Saran untuk Guru Mata Pelajaran Matematika 

a. Pembelajaran matematika menggunakan model Brain Based Learning 

(BBL) baik untuk diterapkan namun hal yang harus diperhatikan guru 

adalah proses pembelajaran yang membutuhkan waktu yang relatif lama 

karena konsep pemberian materi harus setahap demi setahap, sedangkan 

alokasi waktu yang disediakan untuk materi relatif sedikit. Guna menyiasati 

hal tersebut, guru disarankan untuk membagi materi menjadi beberapa sub 
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materi. Agar guru dapat membagikan 2-3 submateri ketika menggunakan 

model Brain Based Learning (BBL) pada pembelajaran di kelas. 

b. Tahap inkubasi dan memasukkan memori pada model Brain Based 

Learning (BBL) memang menekankan pentingnya waktu istirahat, namun 

pada saat ini guru juga berperan penting untuk mengkondisikan siswa agar 

tidak terlepas konsentrasi belajar sembari merileksasikan pikiran. 

c. Guru hendaknya memastikan semua siswa memperhatikan pada tahap 

verifikasi dan pengecekan keyakinan. Karena apabila tahap ini terlewat, 

akan mengakibatkan kerancuan dalam pemahaman siswa terkait materi.  

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti mengajukan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. 

a. Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian dalam 

pembelajaran dengan model Brain Based Learning (BBL) terhadap 

kemandirian belajar, peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya 

memperhatikan dugaan-dugaan yang telah dipaparkan peneliti. 

b. Peneliti menyarankan agar jumlah pertemuan pada pembelajaran dengan 

model Brain Based Learning (BBL) lebih banyak, agar kemandirian belajar 

dapat dikembangkan secara maksimal melalui pembelajaran. Sekaligus 

lebih memperhatikan variasi Brain Gym yang digunakan dalam 

pembelajaran. 
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